
Kepemimpinan  Raja  dan  Sultan
Buton  Relevan  dengan  Nilai
Pancasila
Jakarta,  sultranet.com  –  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)
kembali  mencatatkan  capaian  penting  dalam  pengembangan  sumber  daya
manusia. Salah satu Widyaiswara di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Sultra, Ruslan Rahman, resmi meraih jabatan Widyaiswara Ahli
Utama usai mengikuti uji kompetensi yang digelar di Jakarta, Rabu, 25 Juni 2025.

Ujian tersebut dilakukan oleh tim majelis penguji yang terdiri dari empat orang,
di  antaranya  perwakilan  dari  Lembaga  Administrasi  Negara  (LAN),  Badan
Kepegawaian Negara (BKN),  serta Sekretaris  Daerah Provinsi  Sultra,  Drs.  H.
Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, yang juga turut hadir sebagai penguji.

Asrun  Lio  mengatakan,  materi  yang  dibawakan  oleh  Ruslan  Rahman  sangat
menarik  karena  mengangkat  kearifan  lokal  dalam  perspektif  kepemimpinan
nasional. Sinopsis berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Kearifan Kepemimpinan Lokal
dalam Pembelajaran Agenda Kepemimpinan Pancasila  itu  menyoroti  relevansi
nilai-nilai  kepemimpinan para Raja dan Sultan Buton terhadap prinsip-prinsip
Pancasila.

“Nilai  kepemimpinan  lokal  masyarakat  Buton  yang  disampaikan  dalam  orasi
ilmiah Saudara Ruslan sangat tepat jika diterapkan dalam kurikulum pelatihan
BPSDM,” ujar Asrun Lio usai proses uji berlangsung.

Ia menjelaskan bahwa kepemimpinan tradisional di Buton mengedepankan nilai-
nilai  seperti  kepercayaan, kejujuran, keadilan, dan ketegasan, yang semuanya
berakar pada karakter moral dan kepribadian pemimpin. Nilai-nilai ini sangat
relevan  untuk  membentuk  aparatur  sipil  negara  (ASN)  yang  tidak  hanya
kompeten,  tetapi  juga  berintegritas  dalam menghadapi  tantangan  sosial  dan
politik yang terus berkembang.

Asrun berharap peran strategis widyaiswara, khususnya pada level ahli utama,
akan semakin berkontribusi dalam menciptakan budaya belajar di kalangan ASN
Pemprov  Sultra.  “Widyaiswara  bukan  hanya  pengajar,  tapi  juga  penggerak
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perubahan. Kita berharap saudara Ruslan bisa terus menginspirasi ASN untuk
berkembang,” tegasnya.

Sementara itu, Ruslan Rahman dalam sinopsisnya menegaskan bahwa nilai-nilai
kepemimpinan  tradisional  yang  diwariskan  oleh  Kesultanan  Buton  memiliki
makna  mendalam  bagi  pembangunan  karakter  ASN  masa  kini.  Menurutnya,
Buton bukan hanya dikenal sebagai pulau penghasil aspal alam, tapi juga pernah
menjadi pusat kekuasaan besar yang bertahan lebih dari lima abad, dari abad
ke-15 hingga ke-19.

“Buton sebagai bekas kerajaan tentu menyimpan warisan sejarah yang kaya, baik
benda seperti  benteng,  istana,  naskah kuno,  maupun yang tak benda seperti
tradisi, syair, dan nilai-nilai kepemimpinan,” kata Ruslan dalam orasinya.

Ia menjelaskan bahwa penelitian yang ia lakukan berfokus pada penggalian nilai-
nilai  kepemimpinan  tradisional  yang  masih  tersimpan  dalam memori  kolektif
masyarakat Buton. Nilai-nilai ini menurutnya sangat relevan dengan nilai-nilai
kepemimpinan  Pancasila  dan  dapat  dijadikan  referensi  dalam pengembangan
karakter ASN masa kini.

“Dari lapangan, saya berhasil mengidentifikasi tiga kelompok nilai utama yang
bisa diinternalisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari,  khususnya oleh ASN,”
jelas Ruslan.

Ketiga kelompok nilai tersebut mencakup prinsip tanggung jawab, pengabdian
tanpa pamrih, serta adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Nilai-nilai ini
menurut Ruslan harus dimasukkan dalam sistem pelatihan ASN agar mereka tak
hanya  profesional,  tetapi  juga  bermoral  dan  memiliki  kepemimpinan  yang
berpijak  pada  kearifan  lokal  dan  nasional.

Pelantikan  Ruslan  sebagai  Widyaiswara  Ahli  Utama  tidak  hanya  menambah
kekuatan sumber daya pengajar di lingkup BPSDM Sultra, tetapi juga menandai
komitmen Provinsi Sultra untuk mengintegrasikan warisan budaya lokal dalam
penguatan kompetensi birokrasi masa depan.

Dengan  capaian  ini,  Pemerintah  Provinsi  Sultra  menegaskan  pentingnya
memadukan  kearifan  lokal  dengan  nilai-nilai  kebangsaan  sebagai  strategi
mencetak  pemimpin  yang  adaptif,  berkarakter,  dan  berjiwa  Pancasila  dalam
melayani masyarakat.


